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ABSTRACT 
The development of digital technology has brought significant changes to the social lives of young people, particularly in the process of identity formation in the era of digital culture. Social media platforms such as Instagram, TikTok, YouTube, and X have become new spaces for young people to interact, express themselves, and build virtual social existence. This study aims to analyze the dynamics of digital culture and the shifting identity of young people from a postmodernism perspective. The research uses a descriptive qualitative method with a literature study approach through the examination of various books, scientific journals, and articles.The results of the study show that digital culture has changed communication patterns, lifestyles, and the ways young people construct their social identities. Youth identities have become more fluid, flexible, plural, and influenced by digital symbols and popular culture on social media. This study concludes that digital culture has a significant influence on the transformation of youth identity in the postmodern era through media domination, symbolic consumption, and the development of digital technology in contemporary society.
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ABSTRAK
Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan besar terhadap kehidupan sosial generasi muda, khususnya dalam proses pembentukan identitas di era budaya digital. Media sosial seperti Instagram, TikTok, YouTube, dan X menjadi ruang baru bagi generasi muda untuk berinteraksi, mengekspresikan diri, serta membangun eksistensi sosial secara virtual. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dinamika budaya digital dan pergeseran identitas generasi muda dalam perspektif postmodernisme. Penelitian menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi literatur melalui pengkajian berbagai buku, jurnal ilmiah, artikel.Hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya digital telah mengubah pola komunikasi, gaya hidup, dan cara generasi muda membentuk identitas sosial. Identitas generasi muda menjadi lebih cair, fleksibel, plural, dan dipengaruhi oleh simbol-simbol digital serta budaya populer di media sosial.Penelitian ini menyimpulkan bahwa budaya digital memiliki pengaruh besar terhadap perubahan identitas generasi muda di era postmodern melalui dominasi media, konsumsi simbolik, dan perkembangan teknologi digital dalam kehidupan masyarakat kontemporer.
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A. Pendahuluan
Maraknya teknologi digital telah membawa perubahan besar dalam kehidupan masyarakat saat ini, khususnya di kalangan generasi muda. Kehadiran internet, media sosial, dan berbagai platform digital menciptakan pola interaksi sosial baru yang lebih cepat, fleksibel, dan tanpa batas ruang dan waktu(Dwi Putri et al., 2024). Generasi muda merupakan kelompok yang paling dekat dengan perkembangan teknologi karena sebagian besar aktivitas sosial, pendidikan, hiburan, dan komunikasi terjadi melalui media digital. Kondisi ini menjadikan budaya digital menjadi bagian penting dalam kehidupan sehari-hari masyarakat saat ini

Budaya digital tidak hanya mengubah cara orang berbicara; hal ini juga memengaruhi cara generasi muda mengetahui siapa diri mereka dan membentuk jati diri mereka. Platform media sosial seperti Instagram, TikTok, dan YouTube telah menjadi tempat baru bagi kaum muda untuk menunjukkan citra diri mereka, mendapatkan pengakuan sosial, dan membangun hubungan sosial secara online.(Dwi Putri et al., 2024) Di dunia digital ini, identitas tidak lagi kaku; sebaliknya, ia dapat dibuat, diubah, dan ditampilkan berdasarkan kebutuhan masyarakat dan tren. Penelitian mengenai identitas budaya di era digital menunjukkan bahwa dunia online memberikan tempat yang lebih bebas dan fleksibel untuk mengekspresikan diri, namun juga membawa tantangan seperti benturan budaya dan krisis identitas. 

 Pergeseran identitas generasi muda dapat dilihat dari perubahan gaya hidup, cara berkomunikasi, dan cara mereka menampilkan diri di media sosial. Generasi muda cenderung membangun identitas melalui simbol-simbol digital seperti konten visual, tren fashion, gaya bahasa, dan budaya populer yang berkembang di internet(Fadilah et al., 2022). Media sosial kemudian menjadi ajang pamer dimana masyarakat menampilkan kehidupan yang ingin mereka jalani agar mendapat persetujuan dari pengguna lain. Penelitian mengenai perubahan budaya di media sosial menunjukkan bahwa media sosial telah menjadi area aktif di mana generasi muda membangun identitas budaya mereka, sekaligus menciptakan tren yang menjadikan budaya lebih seragam dan mengubah identitas menjadi produk yang dijual.

Dari perspektif postmodernis, fenomena   ini menunjukkan bahwa identitas masyarakat modern menjadi semakin cair, fleksibel, dan tidak lagi dibatasi oleh batas-batas yang jelas. Pemikiran Jean Baudrillard menjelaskan bahwa masyarakat postmodern hidup dalam kondisi hiperrealitas, yaitu situasi dimana simbol dan gambar media lebih dominan dibandingkan kenyataan sebenarny(Setia Bakti & Nirzalin, n.d.-a)a. Sedangkan Jean-François Lyotard memandang masyarakat postmodern adalah masyarakat yang mengalami perubahan nilai dan runtuhnya narasi besar, sehingga identitas menjadi semakin plural dan relatif. Tren ini sangat jelas terlihat dalam kehidupan anak muda yang menciptakan identitasnya dengan membangun kehadiran digital dan mengonsumsi simbol-simbol di media sosial. Penelitian mengenai krisis identitas Generasi Z di era postmodern menunjukkan bahwa generasi muda membangun identitasnya melalui citra diri digital, peran sosial yang fleksibel, dan berbagai identitas kontekstual yang terus berubah seiring berkembangnya lingkungan sosial digital. 

Selain itu, tumbuhnya budaya digital juga menciptakan interaksi antara budaya lokal dan budaya global. Generasi muda saat ini berada pada situasi dimana nilai-nilai lokal harus menghadapi arus globalisasi digital yang membawa budaya populer dari berbagai negara. Penelitian mengenai bagaimana identitas generasi muda berubah di era digital menunjukkan bahwa identitas mereka tidak lagi bersifat tetap, namun dibangun kembali melalui interaksi digital dan budaya global yang tumbuh di media sosial. 

Berdasarkan hal ini, penting untuk mempelajari bagaimana budaya digital bekerja dan bagaimana identitas generasi muda berubah. Penelitian ini diharapkan dapat membantu menjelaskan bagaimana budaya digital mempengaruhi perilaku, gaya hidup, dan identitas generasi muda, dilihat dari kacamata postmodernis. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap kajian sosiologi budaya dan media digital mengenai perubahan sosial masyarakat kontemporer di era digital.(Nur Fadhillah et al., 2025)

B. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi literatur. Metode kualitatif deskriptif digunakan untuk memahami dan mendeskripsikan fenomena sosial secara mendalam berdasarkan interpretasi terhadap data dan berbagai sumber pustaka yang relevan. Pendekatan ini bertujuan untuk memperoleh pemahaman mengenai dinamika budaya digital serta pergeseran identitas generasi muda dalam perspektif postmodernisme melalui analisis berbagai literatur ilmiah, seperti buku, jurnal, artikel, dan hasil penelitian terdahulu. Menurut Lexy J. Moleong, penelitian kualitatif bertujuan memahami fenomena yang dialami subjek penelitian secara holistik melalui deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah (Moleong, 2018).
Pendekatan studi literatur digunakan karena penelitian ini berfokus pada pengkajian konsep, teori, dan hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan budaya digital, media sosial, identitas generasi muda, dan postmodernisme. Studi literatur memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan berbagai informasi konseptual dan empiris dari sumber ilmiah yang relevan sehingga dapat memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai fenomena yang diteliti. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Mestika Zed, studi literatur merupakan metode penelitian yang dilakukan dengan cara mengumpulkan data dan informasi dari berbagai sumber pustaka untuk dianalisis secara sistematis guna memperoleh kesimpulan ilmiah (Zed, 2014).

Data penelitian diperoleh melalui sumber-sumber tertulis seperti jurnal ilmiah nasional dan internasional, buku akademik, artikel penelitian, serta dokumen lain yang berkaitan dengan budaya digital dan identitas generasi muda. Analisis data dilakukan dengan cara reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan untuk menemukan pola-pola perubahan identitas generasi muda di era digital. Metode ini dianggap relevan karena mampu memberikan gambaran mendalam mengenai fenomena sosial kontemporer yang berkembang di tengah masyarakat digital.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Hasil Penelitian
Dinamika Budaya Digital di Kalangan Generasi Muda
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah menghadirkan perubahan besar dalam kehidupan sosial masyarakat, khususnya pada generasi muda. Kehadiran internet, media sosial, serta platform digital menjadikan budaya digital sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari aktivitas sehari-hari. Generasi muda merupakan kelompok sosial yang paling aktif dalam memanfaatkan teknologi digital karena mereka tumbuh dalam lingkungan yang telah terhubung dengan internet sejak usia dini. Kondisi ini menyebabkan pola interaksi sosial, gaya hidup, cara berpikir, hingga proses pembentukan identitas mengalami perubahan yang signifikan.
Budaya digital dapat dipahami sebagai pola kehidupan masyarakat yang terbentuk melalui penggunaan teknologi digital dalam berbagai aktivitas sosial. Dalam budaya digital, komunikasi tidak lagi bergantung pada interaksi tatap muka, tetapi berlangsung secara virtual melalui media sosial seperti Instagram, TikTok, YouTube, dan X. Media sosial tersebut menjadi ruang baru bagi generasi muda untuk membangun hubungan sosial, berbagi pengalaman, hingga menunjukkan eksistensi diri kepada masyarakat luas.

Fenomena budaya digital terlihat dari meningkatnya ketergantungan generasi muda terhadap media sosial dalam kehidupan sehari-hari. Aktivitas seperti mengunggah foto, membuat video, mengikuti tren viral, hingga membangun citra diri menjadi bagian dari rutinitas digital. Media sosial kemudian tidak hanya berfungsi sebagai sarana komunikasi, tetapi juga menjadi ruang budaya tempat individu membangun identitas dan memperoleh pengakuan sosial. Dalam konteks ini, eksistensi seseorang sering kali diukur berdasarkan jumlah pengikut, jumlah suka (likes), komentar, dan tingkat popularitas di media digital.

Budaya digital juga melahirkan perubahan gaya hidup generasi muda yang semakin dekat dengan budaya populer dan konsumsi simbolik. Tren fesyen, musik, gaya bahasa, hingga pola konsumsi masyarakat banyak dipengaruhi oleh konten yang beredar di media sosial. Influencer dan content creator menjadi figur penting yang membentuk preferensi sosial generasi muda. Banyak anak muda menjadikan media sosial sebagai acuan dalam menentukan gaya hidup, penampilan, dan cara berinteraksi. Hal ini menunjukkan bahwa budaya digital memiliki pengaruh besar terhadap pembentukan nilai dan perilaku sosial generasi muda.
Selain itu, budaya digital menghadirkan fenomena hiper-konektivitas, yaitu kondisi ketika individu selalu terhubung dengan dunia digital. Generasi muda menghabiskan sebagian besar waktunya di ruang virtual untuk berkomunikasi, mencari hiburan, memperoleh informasi, maupun membangun jaringan sosial. Akibatnya, batas antara kehidupan nyata dan kehidupan virtual menjadi semakin kabur. Aktivitas sosial yang sebelumnya dilakukan secara langsung kini banyak dipindahkan ke ruang digital, termasuk proses pembentukan relasi sosial dan identitas diri.

Dalam perspektif postmodernisme, budaya digital mencerminkan perubahan struktur sosial masyarakat modern menuju masyarakat yang lebih cair dan fleksibel. Kehidupan sosial tidak lagi diikat oleh nilai-nilai tradisional yang tetap, tetapi dipengaruhi oleh perkembangan media, teknologi, dan konsumsi budaya populer. Identitas sosial kemudian tidak lagi bersifat permanen, melainkan dapat berubah sesuai konteks sosial dan tren yang berkembang di ruang digital.

Pergeseran Identitas Generasi Muda di Era Digital
Perkembangan budaya digital membawa dampak besar terhadap perubahan identitas generasi muda. Identitas yang sebelumnya dibentuk melalui lingkungan keluarga, pendidikan, dan interaksi sosial secara langsung kini mengalami pergeseran akibat dominasi media digital. Generasi muda tidak lagi hanya membangun identitas di dunia nyata, tetapi juga di ruang virtual melalui media sosial.

Pergeseran identitas terlihat dari munculnya identitas digital atau virtual identity, yaitu identitas yang dibentuk melalui representasi diri di media sosial. Generasi muda cenderung menampilkan citra diri tertentu agar diterima dan mendapatkan pengakuan sosial dari pengguna lain. Foto, video, caption, hingga aktivitas digital menjadi alat untuk membangun identitas yang diinginkan. Dalam kondisi ini, identitas bukan lagi sesuatu yang alami, melainkan hasil konstruksi sosial yang dibentuk melalui media digital.

Fenomena tersebut menunjukkan bahwa generasi muda semakin terlibat dalam budaya pencitraan diri. Media sosial menjadi ruang performatif tempat individu menampilkan kehidupan terbaiknya. Banyak pengguna media sosial menampilkan gaya hidup mewah, penampilan menarik, serta aktivitas yang dianggap ideal demi memperoleh validasi sosial. Akibatnya, muncul kecenderungan membandingkan diri dengan orang lain yang dapat memengaruhi kondisi psikologis dan kepercayaan diri generasi muda.

Selain itu, identitas generasi muda menjadi lebih cair dan fleksibel. Individu dapat memiliki identitas yang berbeda di setiap platform media sosial. Seseorang dapat menampilkan diri sebagai pribadi profesional di satu media, tetapi menjadi pribadi yang santai dan humoris di media lain. Kondisi ini menunjukkan bahwa identitas dalam era digital tidak lagi bersifat tunggal, melainkan plural dan dinamis sesuai kebutuhan sosial.

Budaya digital juga memengaruhi pola komunikasi generasi muda. Interaksi sosial kini lebih banyak dilakukan melalui pesan singkat, emoji, meme, dan konten visual dibandingkan komunikasi langsung. Bahasa digital berkembang menjadi bagian dari identitas generasi muda. Penggunaan istilah populer, bahasa gaul, serta tren komunikasi digital menunjukkan adanya perubahan budaya komunikasi dalam masyarakat modern.

Di sisi lain, budaya digital juga menyebabkan munculnya krisis identitas pada sebagian generasi muda. Paparan informasi yang sangat besar membuat individu mudah terpengaruh oleh standar sosial yang berkembang di media digital. Banyak generasi muda mengalami tekanan sosial untuk selalu tampil sempurna, mengikuti tren, dan memperoleh perhatian di media sosial. Hal ini dapat menyebabkan kebingungan identitas karena individu lebih fokus membangun citra digital dibanding memahami dirinya secara nyata.

Fenomena Fear of Missing Out (FOMO) juga menjadi bagian dari dinamika identitas generasi muda di era digital. Generasi muda merasa harus selalu mengikuti tren dan aktivitas sosial di media digital agar tidak dianggap tertinggal(Rahman Putra & Hayati, 2025). Kondisi ini memperlihatkan bagaimana media sosial memiliki kekuatan besar dalam membentuk perilaku sosial dan identitas masyarakat modern.

Selain itu, budaya konsumtif semakin berkembang di kalangan generasi muda akibat pengaruh media digital. Banyak individu membeli produk tertentu bukan karena kebutuhan, tetapi demi simbol status sosial dan eksistensi di media sosial. Produk fesyen, gadget, makanan viral, hingga tempat nongkrong menjadi bagian dari identitas simbolik generasi muda. Dalam konteks ini, konsumsi tidak lagi berfungsi sebagai pemenuhan kebutuhan, tetapi sebagai alat representasi sosial.

Analisis Perspektif Postmodernisme terhadap Identitas Generasi Muda
Fenomena budaya digital dan pergeseran identitas generasi muda dapat dianalisis melalui perspektif postmodernisme. Postmodernisme merupakan pandangan yang melihat bahwa masyarakat modern mengalami perubahan besar akibat perkembangan teknologi, media, dan budaya konsumsi. Dalam masyarakat postmodern, realitas sosial tidak lagi bersifat tunggal dan tetap, melainkan dipenuhi simbol, citra, dan konstruksi media.

Pemikiran Jean Baudrillard mengenai hiperrealitas sangat relevan dalam menjelaskan budaya digital saat ini. Baudrillard menjelaskan bahwa masyarakat modern hidup dalam dunia simulasi, yaitu kondisi ketika citra dan simbol media dianggap lebih nyata dibanding realitas sebenarnya. Media sosial menciptakan hiperrealitas karena individu lebih fokus pada representasi kehidupan di dunia digital daripada kehidupan nyata(Setia Bakti & Nirzalin, n.d.-b).

Fenomena hiperrealitas terlihat dari bagaimana generasi muda membangun kehidupan virtual yang tampak sempurna di media sosial. Foto yang telah diedit, konten yang dikurasi, serta pencitraan diri menjadi bagian dari simulasi sosial di dunia digital. Kehidupan virtual kemudian menjadi standar sosial baru yang memengaruhi cara individu memahami dirinya sendiri dan orang lain.

Selain itu, Jean-François Lyotard menjelaskan bahwa masyarakat postmodern mengalami runtuhnya narasi besar atau grand narrative. Nilai-nilai tradisional seperti identitas tetap, norma sosial yang kaku, dan otoritas budaya mulai kehilangan pengaruhnya. Dalam budaya digital, generasi muda memiliki kebebasan untuk membentuk identitas sesuai keinginan mereka tanpa terikat oleh norma sosial tradisional.

Kondisi ini menyebabkan identitas generasi muda menjadi plural, cair, dan fleksibel. Individu dapat terus mengubah identitasnya sesuai tren sosial dan kebutuhan eksistensi digital. Identitas tidak lagi dipahami sebagai sesuatu yang tetap, tetapi sebagai konstruksi sosial yang terus diproduksi melalui interaksi digital.
Dalam media digital, pengawasan tidak lagi dilakukan secara langsung oleh institusi formal, tetapi melalui sistem algoritma, tren sosial, dan budaya popularitas di media sosial. Generasi muda secara tidak sadar menyesuaikan perilaku mereka agar sesuai dengan standar sosial yang berkembang di ruang digital.

Media sosial kemudian menjadi alat kontrol budaya yang memengaruhi cara berpikir, perilaku, dan identitas generasi muda. Individu terdorong untuk mengikuti tren agar tetap diterima dalam lingkungan sosial digital. Hal ini memperlihatkan bahwa budaya digital tidak hanya menjadi ruang kebebasan, tetapi juga ruang kontrol sosial baru dalam masyarakat postmodern.

Secara keseluruhan, dinamika budaya digital menunjukkan bahwa perkembangan teknologi telah mengubah cara generasi muda membangun identitas sosial. Identitas menjadi lebih fleksibel, simbolik, dan dipengaruhi oleh media digital. Perspektif postmodernisme membantu menjelaskan bahwa perubahan tersebut terjadi akibat dominasi media, budaya konsumsi, dan konstruksi sosial digital dalam kehidupan masyarakat kontemporer.

D. Kesimpulan
Perkembangan budaya digital telah membawa perubahan besar dalam kehidupan generasi muda, terutama dalam pola komunikasi, gaya hidup, dan pembentukan identitas sosial. Kehadiran media sosial seperti Instagram, TikTok, YouTube, dan X menjadikan ruang digital sebagai bagian utama dalam aktivitas sosial masyarakat modern. Generasi muda memanfaatkan media digital tidak hanya sebagai sarana komunikasi, tetapi juga sebagai ruang untuk membangun citra diri, memperoleh pengakuan sosial, dan menunjukkan eksistensi di lingkungan sosial virtualDalam perspektif postmodernisme, fenomena tersebut menunjukkan bahwa realitas sosial generasi muda telah dipengaruhi oleh dominasi media dan budaya konsumsi. Pemikiran Jean Baudrillard mengenai hiperrealitas menjelaskan bahwa media sosial menciptakan dunia simulasi di mana citra dan representasi digital dianggap lebih penting dibanding realitas sebenarnya..Budaya digital juga melahirkan berbagai fenomena sosial seperti budaya pencitraan diri, Fear of Missing Out (FOMO), hiper-konektivitas, serta budaya konsumtif di kalangan generasi muda. Media sosial mendorong individu untuk terus mengikuti tren dan membentuk identitas yang sesuai dengan standar sosial digital. Akibatnya, generasi muda sering mengalami tekanan sosial untuk tampil ideal dan memperoleh pengakuan dalam ruang virtual.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa budaya digital memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap pergeseran identitas generasi muda di era postmodern. Identitas generasi muda saat ini tidak lagi bersifat permanen, melainkan terus berubah sesuai perkembangan teknologi, media, dan budaya populer. Oleh karena itu, diperlukan kesadaran kritis dalam penggunaan media digital agar generasi muda mampu memanfaatkan teknologi secara bijak tanpa kehilangan nilai sosial dan identitas dirinya dalam kehidupan nyata.
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